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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Alur Pembuatan Ekstrak Bit Merah 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pengambilan dan pengolahan sampel 

bit merah (Beta vulgaris L.) 

 

Pengambilan dan Pengolahan Sampel 

Bit Merah (Beta vulgaris L.) 

 

Pengambilan dan pengolahan sampel 

bit merah (Beta vulgaris L.) 

 

Pengambilan dan Pengolahan Sampel 

Bit Merah (Beta vulgaris L.) 

 

Pengambilan dan pengolahan sampel 

bit merah (Beta vulgaris L.) 

 

Pengambilan dan Pengolahan Sampel 

Bit Merah (Beta vulgaris L.) 

 

Pengambilan dan pengolahan sampel 

bit merah (Beta vulgaris L.) 

 

Pengambilan dan Pengolahan Sampel 

Bit Merah (Beta vulgaris L.) 

 

Pengambilan dan pengolahan sampel 

bit merah (Beta vulgaris L.) 

 

Pengambilan dan Pengolahan Sampel 

Bit Merah (Beta vulgaris L.) 

 

Pengambilan dan pengolahan sampel 

bit merah (Beta vulgaris L.) 

 

Dicuci bersih dengan air 

yang mengalir, kemudian 

dipisahkan dari daun dan 

kulit. Setelah itu diiris tipis 

menggunakan alat irisan 

pembuatan kripik. 

 

Dicuci bersih dengan air 

yang mengalir, kemudian 

dipisahkan dari daun dan 

kulit. Setelah itu diiris tipis 

menggunakan alat irisan 

pembuatan kripik. 

 

Dicuci bersih dengan air 

yang mengalir, kemudian 

dipisahkan dari daun dan 

kulit. Setelah itu diiris tipis 

menggunakan alat irisan 

pembuatan kripik. 

 

Dicuci bersih dengan air 

yang mengalir, kemudian 

dipisahkan dari daun dan 

kulit. Setelah itu diiris tipis 

menggunakan alat irisan 

pembuatan kripik. 

 

Dicuci bersih dengan air 

yang mengalir, kemudian 

dipisahkan dari daun dan 

kulit. Setelah itu diiris tipis 

menggunakan alat irisan 

pembuatan kripik. 

 

Dicuci bersih dengan air 

Dimaserasi menggunakan 

pelarut etanol 96% 

 

Dimaserasi menggunakan 

pelarut etanol 96% 

 

Dimaserasi menggunakan 

pelarut etanol 96% 

 

Dimaserasi menggunakan 

pelarut etanol 96% 

 

Dimaserasi menggunakan 

pelarut etanol 96% 

 

Dimaserasi menggunakan 

pelarut etanol 96% 

 

Dimaserasi menggunakan 

pelarut etanol 96% 

 

Dimaserasi menggunakan 

pelarut etanol 96% 

 

Diuapkan dengan 

menggunakan rotary 

evaporator 

 

Diuapkan dengan 

menggunakan rotary 

evaporator 

 

Diuapkan dengan 

menggunakan rotary 

evaporator 

 

Diuapkan dengan 

menggunakan rotary 

evaporator 

 

Diuapkan dengan 

menggunakan rotary 

evaporator 

 

Diuapkan dengan 

menggunakan rotary 

Diperoleh ekstrak kental 

 

Diperoleh ekstrak kental 

 

Diperoleh ekstrak kental 

 

Diperoleh ekstrak kental 

 

Diperoleh ekstrak kental 

 

Diperoleh ekstrak kental 

Pemeriksaan 

Karakterisasi Ekstrak : 

1. Penentuan rendemen 

2. Uji kadar abu 

 

Pemeriksaan 

Karakterisasi Ekstrak : 

3. Uji organoleptis 

4. Penentuan rendemen 

5. Uji kadar abu 

 

Pemeriksaan 

Karakterisasi Ekstrak : 

6. Penentuan rendemen 

7. Uji kadar abu 

 

Lokasi 

pengambilan 

kebun daerah 

Perumahan 

Setiabudi 

Regency, Kota 

Bandung, Jawa 

Barat. 

 

Lokasi 

pengambilan 

kebun daerah 

Perumahan 

Setiabudi 

Regency, Kota 

Bandung, Jawa 

Barat. 

 

Lokasi 

pengambilan 

kebun daerah 

Perumahan 

Setiabudi 

Regency, Kota 

Bandung, Jawa 

Barat. 

 

Lokasi 

pengambilan 

kebun daerah 

Perumahan 

Setiabudi 

Regency, Kota 

Bandung, Jawa 

Barat. 

 

Lokasi 

pengambilan 

kebun daerah 

Determinasi 

 

 

Determinasi 

 

 

Determinasi 

 

 

Determinasi 

 

 

Determinasi 

 

 

Determinasi 

 

 

Determinasi 

Selama 3 x 24 

jam dengan 

pengadukan 

setiap hari 

 

Selama 3 x 24 

jam dengan 

pengadukan 

setiap hari 

 

Selama 3 x 24 

jam dengan 

pengadukan 

setiap hari 

 

Selama 3 x 24 

jam dengan 

pengadukan 

setiap hari 

 

Selama 3 x 24 

jam dengan 

pengadukan 

setiap hari 

 

Selama 3 x 24 

jam dengan 

pengadukan 

setiap hari 
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Lampiran 2. Alur Pembuatan Ekstrak Bayam Merah 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pengambilan dan pengolahan sampel 

bayam merah (Amaranthus tricolor L.) 

 

Pengambilan dan Pengolahan Sampel 

Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.) 

 

Pengambilan dan pengolahan sampel 

bayam merah (Amaranthus tricolor L.) 

 

Pengambilan dan Pengolahan Sampel 

Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.) 

 

Pengambilan dan pengolahan sampel 

bayam merah (Amaranthus tricolor L.) 

 

Pengambilan dan Pengolahan Sampel 

Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.) 

 

Pengambilan dan pengolahan sampel 

bayam merah (Amaranthus tricolor L.) 

 

Pengambilan dan Pengolahan Sampel 

Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.) 

 

Pengambilan dan pengolahan sampel 

bayam merah (Amaranthus tricolor L.) 

 

Pengambilan dan Pengolahan Sampel 

Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.) 

 

Pengambilan dan pengolahan sampel 

bayam merah (Amaranthus tricolor L.) 

 

Pengambilan dan Pengolahan Sampel 

Dicuci bersih dengan 

menggunakan air yang 

mengalir,Setelah proses 

pencucian selesai, bagian 

daun dipisahkan dari 

batang dan akarnya.  

 

Dicuci bersih dengan 

menggunakan air yang 

mengalir,Setelah proses 

pencucian selesai, bagian 

daun dipisahkan dari 

batang dan akarnya.  

 

Dicuci bersih dengan 

menggunakan air yang 

mengalir,Setelah proses 

pencucian selesai, bagian 

daun dipisahkan dari 

batang dan akarnya.  

 

Dicuci bersih dengan 

menggunakan air yang 

mengalir,Setelah proses 

pencucian selesai, bagian 

daun dipisahkan dari 

batang dan akarnya.  

 

Dicuci bersih dengan 

menggunakan air yang 

mengalir,Setelah proses 

pencucian selesai, bagian 

daun dipisahkan dari 

batang dan akarnya.  

 

Dicuci bersih dengan 

menggunakan air yang 

mengalir,Setelah proses 

Dimaserasi menggunakan 

pelarut etanol 96% 

 

Dimaserasi menggunakan 

pelarut etanol 96% 

 

Dimaserasi menggunakan 

pelarut etanol 96% 

 

Dimaserasi menggunakan 

pelarut etanol 96% 

 

Dimaserasi menggunakan 

pelarut etanol 96% 

 

Dimaserasi menggunakan 

pelarut etanol 96% 

 

Dimaserasi menggunakan 

pelarut etanol 96% 

 

Dimaserasi menggunakan 

pelarut etanol 96% 

 

Dimaserasi menggunakan 

Diuapkan dengan 

menggunakan rotary 

evaporator 

 

Diuapkan dengan 

menggunakan rotary 

evaporator 

 

Diuapkan dengan 

menggunakan rotary 

evaporator 

 

Diuapkan dengan 

menggunakan rotary 

evaporator 

 

Diuapkan dengan 

menggunakan rotary 

evaporator 

 

Diuapkan dengan 

menggunakan rotary 

evaporator 

 

Diperoleh ekstrak kental 

 

Diperoleh ekstrak kental 

 

Diperoleh ekstrak kental 

 

Diperoleh ekstrak kental 

 

Diperoleh ekstrak kental 

 

Diperoleh ekstrak kental 

 

Pemeriksaan 

Karakterisasi Ekstrak : 

1. Penentuan rendemen 

2. Uji kadar abu 

 

Pemeriksaan 

Karakterisasi Ekstrak : 

3. Uji organoleptis 

4. Penentuan rendemen 

5. Uji kadar abu 

 

Pemeriksaan 

Karakterisasi Ekstrak : 

6. Penentuan rendemen 

7. Uji kadar abu 

 

Pemeriksaan 

Karakterisasi Ekstrak : 

Lokasi 

pengambilan 

kebun daerah 

Barelang, Kota 

Batam, 

Kepulauan 

Riau 

 

Lokasi 

pengambilan 

kebun daerah 

Barelang, Kota 

Batam, 

Kepulauan 

Riau 

 

Lokasi 

pengambilan 

kebun daerah 

Barelang, Kota 

Batam, 

Kepulauan 

Riau 

 

Lokasi 

pengambilan 

kebun daerah 

Barelang, Kota 

Batam, 

Kepulauan 

Riau 

 

Lokasi 

pengambilan 

kebun daerah 

Barelang, Kota 

Batam, 

Kepulauan 

Riau 

 

Determinasi 

 

 

Determinasi 

 

 

Determinasi 

 

 

Determinasi 

 

 

Determinasi 

 

 

Determinasi 

 

 

Determinasi 

 

Selama 3 x 24 

jam dengan 

pengadukan 

setiap hari 

 

Selama 3 x 24 

jam dengan 

pengadukan 

setiap hari 

 

Selama 3 x 24 

jam dengan 

pengadukan 

setiap hari 

 

Selama 3 x 24 

jam dengan 

pengadukan 

setiap hari 

 

Selama 3 x 24 

jam dengan 

pengadukan 

setiap hari 

 

Selama 3 x 24 

jam dengan 

pengadukan 

setiap hari 

 

Selama 3 x 24 

jam dengan 

pengadukan 
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Lampiran 3. Alur Peengujian Anemia terhadap Hewan Uji 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Di induksi 25 ekor mencit 

dengan larutan induksi 

aluminium sulfat selama 7 

hari berturut-turut. 

 

Di induksi 24 ekor mencit 

dengan larutan induksi 

aluminium sulfat selama 7 

hari berturut-turut. 

 

Di induksi 25 ekor mencit 

dengan larutan induksi 

aluminium sulfat selama 7 

hari berturut-turut. 

 

Di induksi 24 ekor mencit 

dengan larutan induksi 

aluminium sulfat selama 7 

hari berturut-turut. 

 

Di induksi 25 ekor mencit 

dengan larutan induksi 

aluminium sulfat selama 7 

hari berturut-turut. 

 

Di induksi 24 ekor mencit 

dengan larutan induksi 

aluminium sulfat selama 7 

hari berturut-turut. 

 

Di induksi 25 ekor mencit 

dengan larutan induksi 

aluminium sulfat selama 7 

hari berturut-turut. 

 

Cek Hb menggunakan alat GCHb 

setelah dilakukan induksi. 

 

Cek Hb menggunakan alat GCHb 

setelah dilakukan induksi. 

 

Cek Hb menggunakan alat GCHb 

setelah dilakukan induksi. 

 

Cek Hb menggunakan alat GCHb 

setelah dilakukan induksi. 

 

Cek Hb menggunakan alat GCHb 

setelah dilakukan induksi. 

 

Cek Hb menggunakan alat GCHb 

setelah dilakukan induksi. 

 

Cek Hb menggunakan alat GCHb 

setelah dilakukan induksi. 

 

Cek Hb menggunakan alat GCHb 

setelah dilakukan induksi. 

 

Cek Hb menggunakan alat GCHb 

setelah dilakukan induksi. 

Pemberian suspensi tablet 

tambah darah, Na CMC, dan 

ekstrak buah bit dan bayam 

merah dengan dosis yang sama 

 

Pemberian suspensi tablet 

tambah darah, Na CMC, dan 

ekstrak buah bit dan bayam 

merah dengan dosis yang sama 

 

Pemberian suspensi tablet 

tambah darah, Na CMC, dan 

ekstrak buah bit dan bayam 

merah dengan dosis yang sama 

 

Pemberian suspensi tablet 

tambah darah, Na CMC, dan 

ekstrak buah bit dan bayam 

merah dengan dosis yang sama 

 

Pemberian suspensi tablet 

tambah darah, Na CMC, dan 

ekstrak buah bit dan bayam 

merah dengan dosis yang sama 

 

Dilakukan pemeriksaan 

kadar Hb akhir dengan 

menggunakan alat GCHb 

 

Dilakukan pemeriksaan 

kadar Hb akhir dengan 

menggunakan alat GCHb 

 

Dilakukan pemeriksaan 

kadar Hb akhir dengan 

menggunakan alat GCHb 

Di aklimatisasi 

selama 7 hari. 

 

Di aklimatisasi 

selama 7 hari. 

 

Di aklimatisasi 

selama 7 hari. 

 

Di aklimatisasi 

selama 7 hari. 

 

Di aklimatisasi 

selama 7 hari. 

 

Di aklimatisasi 

selama 7 hari. 

 

Di aklimatisasi 

selama 7 hari. 

 

Di aklimatisasi 

selama 7 hari. 

 

Di aklimatisasi 

selama 7 hari. 

 

Di aklimatisasi 

selama 7 hari. 

 

Di aklimatisasi 

selama 7 hari. 

 

Cek Hb awal. 

 

Cek Hb awal. 

 

Cek Hb awal. 

 

Cek Hb awal. 

 

Cek Hb awal. 

 

Cek Hb awal. 

 

Cek Hb awal. 

 

Cek Hb awal. 

 

Cek Hb awal. 

 

Cek Hb awal. 

 

Pemilihan 25 ekor mencit jantan sehat 

berat 20-40 gr dan dikelompokkan 

sesuai kelompok perlakuan. 

 

Pemilihan 24 ekor mencit jantan sehat 

berat 20-40 gr dan dikelompokkan 

sesuai kelompok perlakuan. 

 

Pemilihan 25 ekor mencit jantan sehat 

berat 20-40 gr dan dikelompokkan 

sesuai kelompok perlakuan. 

 

Pemilihan 24 ekor mencit jantan sehat 

berat 20-40 gr dan dikelompokkan 

sesuai kelompok perlakuan. 

 

Pemilihan 25 ekor mencit jantan sehat 

berat 20-40 gr dan dikelompokkan 

sesuai kelompok perlakuan. 

 

Pemilihan 24 ekor mencit jantan sehat 

berat 20-40 gr dan dikelompokkan 

sesuai kelompok perlakuan. 

 

Pemilihan 25 ekor mencit jantan sehat 

berat 20-40 gr dan dikelompokkan 

sesuai kelompok perlakuan. 

 

Pemilihan 24 ekor mencit jantan sehat 

berat 20-40 gr dan dikelompokkan 

sesuai kelompok perlakuan. 

 

Pemilihan 25 ekor mencit jantan sehat 

berat 20-40 gr dan dikelompokkan 

sesuai kelompok perlakuan. 

 

Pemilihan 24 ekor mencit jantan sehat 

Selama 7 hari 

berturut-turut 

 

Selama 7 hari 

berturut-turut 

 

Selama 7 hari 

berturut-turut 

 

Selama 7 hari 

berturut-turut 

 

Selama 7 hari 

berturut-turut 

 

Selama 7 hari 

berturut-turut 

 

Selama 7 hari 

berturut-turut 

 

Selama 7 hari 

berturut-turut 

 

Kelompok 1 

kontrol 

negatif Na 

CMC 1% 

  

 

 

 

Kelompok 1 

kontrol 

negatif Na 

CMC 1% 

  

 

 

 

Kelompok 1 

kontrol 

Kelompok 2 

kontrol 

positif 

tablet 

tambah 

darah  

  

 

Kelompok 2 

Kontrol 

negatif 

Na CMC  

  

 

Kelompok 2 

kontrol 

positif 

tablet 

tambah 

darah  

  

Kelompok 3 

ekstrak 

tunggal bit 

merah 

  

 

Kelompok 2 

Kontrol 

negatif 

Na CMC  

  

 

Kelompok 3 

ekstrak 

tunggal bit 

merah 

  

 

Kelompok 2 

Kontrol 

Kelompok 4 

ekstrak 

tunggal 

bayam 

merah 

  

 

Kelompok 2 

Kontrol 

negatif 

Na CMC  

  

 

Kelompok 4 

ekstrak 

tunggal 

bayam 

merah 

  

 

Kelompok 5 

kombinasi 

ekstrak 

bayam 

merah dan 

bit merah 

  

 

Kelompok 2 

Kontrol 

negatif 

Na CMC  

  

 

Kelompok 5 

kombinasi 

ekstrak 

bayam 

merah dan 

bit merah 

  

Analisis data 

 

Dilakukan pemeriksaan 

kadar Hb akhir dengan 

menggunakan alat 

GCHb 
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Lampiran 4. Surat Determinasi Bit Merah 
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Lampiran 5. Surat Determinasi Tanaman Bayam Merah 
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Lampiran 6. Surat Etik Penelitian 
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Lampiran 7. Tabel Konversi perhitungan dosis antar jenis subjek uji  

 Mencit 

20 gr 

Tikus 

200 gr 

Marmut 

400 gr 

Kelinci 

1,5 kg 

Kera 

4 kg 

Anjing 

12 kg 

Manusia 

70 kg 

Mencit 

20 gr 

1,0 7,0 12,25 27,8 64,1 124,2 387,9 

Tikus 

200 gr 

0,14 1,0 1,74 3,9 9,2 17,8 56,0 

Marmut 

400 gr 

0,08 0,57 1,0 2,25 5,2 10,2 31,5 

Kelinci 

1,5 kg 

0,04 0,25 0,44 1,0 2,4 4,5 14,2 

Kera 

4 kg 

0,016 0,11 0,19 0,42 1,0 1,9 6,1 

Anjing 

12 kg 

0,008 0,6 0,10 0,22 0,52 1,0 3,1 

Manusia 

70 kg 

0,0026 0,018 0,031 0,07 0,16 0,32 1,0 

 

Tabel Konversi perhitungan dosis antar jenis subjek uji 

(Laurence & Bacharach, 1964) 
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Lampiran 8. Volume Maksimum Pemberian  

Hewan 

Volume Maksimum (ml) 

Cara Pemberian 

I.V I.M I.P S.C P.O 

Mencit 0,5 0,05 1,0 0,5-1,0 1,0 

Tikus 1,0 0,1 2,0-5,0 2,0-5,0 5,0 

Hamster - 0,1 1,0-5,0 2,5 2,5 

Marmot - 0,25 2,0-5,0 5,0 10,0 

Merpati 2,0 0,5 2,0 2,0 10,0 

Kelinci 5,0-10,0 0,5 10,0-20,0 5,0-10,0 20,0 

Kucing 5,0-10,0 1,0 10,0-20,0 5,0-10,0 50,0 

Anjing 10,0-20,0 5,0 20,0-50,0 5,0-10,0 100,0 

 

Keterangan : 

I.V = Intravena 

I.M = Intramuscular 

I.P = Intraperitonial 

S.C = Subcutan 

P.O = Peroral 
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Lampiran 9. Perhitungan Rendemen Ekstrak Bayam Merah dan Bit Merah 

Ekstrak Bit Merah 

% Rendemen = 

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛
 × 100% 

= 
81,580 𝑔𝑟𝑎𝑚

1.500 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 100% = 5,43% 

% Rendemen = 

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛
 × 100% 

= 
144,115  𝑔𝑟𝑎𝑚

3.000 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 100% = 4,80% 

 

Lampiran 10. Perhitungan Kadar Abu Ekstrak Bayam Merah dan Bit Merah 

Sampel 
Berat krus 

kosong (A) 

Berat krus + 

ekstrak 

sebelum di 

oven (B) 

Berat krus + 

ekstrak 

setelah di 

oven (C) 

% Kadar abu 

Bayam 54,580 56,580 

P1 = 54,825 

7,2% P2 = 54,724 

P3 = 54,724 

Bit 52,885 54,885 

P1 = 53,362 

8,1% P2 = 53,047 

P3 = 53,047 

 

Ekstrak Bit Merah 

% Kadar abu = (
(C−A)

(𝐵−𝐴)
 × 100%) 0,032 

= (
(54,724−54,580)

(56,580−54,580)
 × 100%) 

= (
0,144

2
 × 100%) = 7,2% 

 

% Kadar abu = (
(C−A)

(𝐵−𝐴)
 × 100%) 0,032 

= (
(53,047−52,885)

(54,885−52,885)
 × 100%) 

= (
0,162

2
 × 100%) = 8,1% 
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Lampiran 11. Penetapan Dosis 

1. Larutan induksi 

• Dosis aluminium sulfat pada tikus 67,5 mg/kgBB menurut (Adyani et 

al., 2018) 

Dosis untuk mencit : 

67,5 mg/kgBB ×0,14 = 9,45 mg/kgBB ➔ untuk 20 g 

9,45 mg/kgBB ×
20

1000
 =  0,189 mg    

• Mencit Max = 36 g 

36 g

20 g
 × 0,189 mg = 0,340 mg    

• Larutan stok  

25 ml

0,05 ml
 × 0,340 mg = 170 mg ➔ 0,017 g dalam 25 ml aqua pro 

injection 

• Volume pemberian pada mencit 

Kontrol (-) 

Mencit 1 : 21 g 

 
21 g

36 𝑔
 × 0,05 ml =

0,029 ml  

Mencit 2 : 21 g 

 
21 g

36 𝑔
 × 0,05 ml =

0,029 ml 

Mencit 3 : 21 g 

 
21 g

36 𝑔
 × 0,05 ml =

0,029 ml 
 

Mencit 4 : 21 g 

 
21 g

36 𝑔
 × 0,05 ml = 0,029 ml 

Mencit 5 : 23 g 

 
23 g

36 𝑔
 × 0,05 ml = 0,031 ml 

 

Kontrol (+) 

Mencit 1 : 24 g 

 
24  g

36 𝑔
 × 0,05 ml =

0,033 ml 

Mencit 2 : 25 g 

 
25 g

36 𝑔
 × 0,05 ml =

0,034 m 

Mencit 3 : 25 g 

 
25 g

36 𝑔
 × 0,05 ml =

0,034 ml 
 

Mencit 4 : 25 g 

 
25 g

36 𝑔
 × 0,05 ml = 0,034 m 

Mencit 5 : 26 g 

 
26 g

36 𝑔
 × 0,05 ml = 0,036 ml 
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Ekstrak Bayam Merah 

Mencit 1 : 26 g 

 
26 g

36 𝑔
 × 0,05 ml =

0,036 ml 

Mencit 2 : 26 g 

 
26 g

36 𝑔
 × 0,05 ml =

0,036 ml 

Mencit 3 : 26 g 

 
26 g

36 𝑔
 × 0,05 ml =

0,036 ml 
 

Mencit 4 : 26 g 

 
26 g

36 𝑔
 × 0,05 ml = 0,036 ml 

Mencit  5: 29 g 

 
29 g

36 𝑔
 × 0,05 ml = 0,040 ml 

 

Ekstrak Bit Merah 

Mencit 1 : 31 g 

 
31 g

36 𝑔
 × 0,05 ml =

0,043 ml 

Mencit 2 : 34 g 

 
34 g

36 𝑔
 × 0,05 ml =

0,047 ml 
 

Mencit 3 : 35 g 

 
35 g

36 𝑔
 × 0,05 ml =

0,048 ml 

Mencit 4 : 35 g 

 
35 g

36 𝑔
 × 0,05 ml = 0,048 ml 

Mencit 5 : 36 g 

 
36 g

36 𝑔
 × 0,05 ml = 0,05 ml 

 

Kombinasi Ekstrak Bayam Merah dan Bit Merah 

Mencit 1 : 23 g 

 
23 g

36 𝑔
 × 0,05 ml =

0,031 ml 
 

Mencit 2 : 23 g 

 
23 g

36 𝑔
 × 0,05 ml =

0,031 ml 

Mencit 3 : 24 g 

 
24  g

36 𝑔
 × 0,05 ml =

0,033 ml 

Mencit 4 : 25 g 

 
25 g

36 𝑔
 × 0,05 ml = 0,034 m 

Mencit 5 : 26 g 

 
26 g

36 𝑔
 × 0,05 ml = 0,036 ml 
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2. Pembuatan Larutan Na-CMC 1% (Kontrol Negatif) 

b

𝑣
=  

1 gr

100 𝑚𝑙
   

Artinya Na-CMC 1% yaitu 1 gram serbuk Na-CMC dilarutkan kedalam 100 

ml aquadest panas di dalam lumpang dan di gerus hingga homogen 

• Volume pemberian pada mencit 

Berat mencit max pada kelompok ini = 23 gr 

Kontrol Negatif 

Mencit 1 : 21 g 

 
21 g

23 𝑔
 × 1 ml =

0,91 ml 

Mencit 1 : 21 g 

 
21 g

23 𝑔
 × 1 ml =

0,91 ml 

Mencit 3 : 21 g 

 
21 g

23 𝑔
 × 1 ml =

0,91 ml 

Mencit 4 : 21 g 

 
21 g

23 𝑔
 × 1 ml = 0,91 ml 

Mencit 5 : 23 g 

 
23 g

23 𝑔
 × 1 ml = 1 ml 

 

3. Pembuatan Larutan Tablet Tambah Darah (Kontrol Positif) 

• Konversi dosis  = dosis lazim x faktor konversi 

= 60 mg x 0,0026 

= 0,156 mg ➔ untuk 20 gram  

• Berat rata-rata tablet tambah darah 

= 
0,245+0,245+0,245+0,235+0,235+0,250+0,245+0,245+0,250+0,245 

10
  

= 0,244 g ➔ 244 mg 

• Dosis mencit max 26 g 

Max = 
26 g

20 g
 × 0,156 mg 

 = 1,3 × 0,156 mg  

 = 0,202 mg 

• Larutan stok 

= 
Volume yang diinginkan

Volume Pemberian max
 × Dosis mencit max 

= 
30 ml

1 ml
 × 0,202 mg = 6,06 mg  
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• Berat yang ditimbang  

= 
Berat yang diinginkan

Berat Etiket
 × Berat rata − rata  

= 
6,06 mg

200 mg
 ×  244 mg = 7,393 mg ➔ 0,007 g dalam 30 ml Na CMC 1% 

• Volume pemberian pada mencit : 

Berat mencit max pada kelompok ini = 26 g 

Kontrol Positif 

Mencit 1 : 24 g 

 
24 g

26 𝑔
 × 1 ml =

0,92 ml 

Mencit 2 : 25 g 

 
25 g

26 𝑔
 × 1 ml =

0,96 ml 

Mencit 3 : 25 g 

 
25 g

26 𝑔
 × 1 ml =

0,96 ml 

Mencit 4 : 25 g 

 
25 g

26 𝑔
 × 1 ml = 0,96 ml 

Mencit 5 : 26 g 

 
26 g

26 𝑔
 × 1 ml = 1 ml 

 

4. Pembuatan suspensi ekstrak tunggal bit merah dan bayam merah 

Diketahui dosis kapsul ekstrak bit merah dengan merk beet vit 500 

mg dalam 1 kapsul, sekali minum 2 kapsul. 500 x 2 = 1000 

a. Konversi dosis = 1000 mg x 0,0026 

 = 2,6 mg ➔ untuk 20 gram  

 = 2,6 mg x 
1000

20
  

 = 130 mg/kgBB 

b. Bayam Merah  

• Dosis mencit  max 29 g 

Max  = 
29 g

20 g
 × 2,6 mg 

= 1,45 × 2,6 mg  

= 3,77 mg 
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• Larutan stok 

= 
Volume yang diinginkan

Volume Pemberian max
 × Dosis mencit max 

= 
30 ml

1 ml
 × 3,77 mg = 113,1 mg ➔ 0,113 g  

• Volume pemberian pada mencit : 

Ekstrak Bayam Merah 

Mencit 1 : 26 g 

 
26 g

29 𝑔
 × 1 ml =

0,89 ml 

Mencit 2 : 26 g 

 
26 g

29 𝑔
 × 1 ml =

0,89 ml 

Mencit 3 : 26 g 

 
26 g

29 𝑔
 × 1 ml =

0,89 ml 

Mencit 4 : 26 g 

 
26 g

29 𝑔
 × 1 ml = 0,89 ml 

Mencit 5 : 29 g 

 
29 g

29 𝑔
 × 1 ml = 1 ml 

 

c. Bit Merah 

• Dosis mencit  max 36 g 

Max  = 
36 g

20 g
 × 2,6 mg 

= 1,8 × 2,6 mg  

= 4,68 mg 

• Larutan stok 

= 
Volume yang diinginkan

Volume Pemberian max
 × Dosis mencit max 

= 
30 ml

1 ml
 × 4,68 mg = 140,8 mg ➔ 0,140 g  

• Volume pemberian pada mencit 

Ekstrak Bit Merah 

Mencit 1 : 31 g 

 
31 g

36 𝑔
 × 1 ml =

0,86 ml 

Mencit 2 : 34 g 

 
34 g

36 𝑔
 × 1 ml =

0,94 ml 

Mencit 3 : 35 g 

 
35 g

36 𝑔
 × 1 ml =

0,97 ml 

Mencit 4 : 35 g 

 
35 g

36 𝑔
 × 1 ml = 0,97 ml 

Mencit 5 : 36 g 

 
36 g

36 𝑔
 × 1 ml = 1 ml 



19 

 

5. Pembuatan suspensi kombinasi ekstrak bit merah dan bayam merah  

Diketahui dosis ekstrak tunggal bit merah dan bayam merah 130 

mg/kgBB. Untuk dosis kombinasi ekstrak yaitu 50% ekstrak bit merah dan 

50% ekstrak bayam merah. 

• Dosis perekstrak = 
130 mg/kgBB

2
 = 65 mg/kgBB 

65 mg/kgBB × 
20

1000
 = 1,3 mg ➔ untuk 20 gram 

• Dosis mencit max 26 g 

Max = 
26 g

20 g
 × 1,3 mg 

 = 1,3 × 1,3 mg  

 = 1,69 mg 

• Larutan stok 

= 
Volume yang diinginkan

Volume Pemberian max
 × Dosis mencit max 

= 
30 ml

1 ml
 × 1,69 mg = 50,7 mg ➔ 0,050 g 

• Volume pemberian pada mencit : 

Kombinasi Ekstrak Bayam Merah dan Bit Merah 

Mencit 1 : 23 g 

 
23 g

26 𝑔
 × 1 ml =

0,88 ml 

Mencit 2 : 23 g 

 
23 g

26 𝑔
 × 1 ml =

0,88 ml 

Mencit 3 : 24 g 

 
24 g

26 𝑔
 × 1 ml =

0,92 ml 

Mencit 4 : 25 g 

 
25 g

26 𝑔
 × 1 ml = 0,96 ml 

Mencit 5 : 26 g 

 
26 g

26 𝑔
 × 1 ml = 1 ml 
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Lampiran 12. Data Hasil Penurunan Kadar Gula Darah 

Kelompok Mencit 
Kadar Hemoglobin (mg/dL) 

Hari ke-0 Hari ke-8 Hari ke-11 Hari ke-15 

Kontrol 

Negatif 

1 : 21 g 14,20 8,10 10,80 10,40 

2 : 21 g 14,80 11,30 10,70 12,60 

3 : 21 g 16,30 9,70 7,40 8,10 

4 : 22 g 14,70 7,60 9,50 10,70 

5 : 23 g 14,10 7,30 9,20 11,30 

Kontrol 

Positif 

1 : 24 g 12,30 6,50 16,30 14,40 

2 : 25 g 14,70 6,90 14,80 15,90 

3 : 25 g 17,30 4,10 16,40 15,90 

4 : 25 g 16,10 8,40 16,40 15,80 

5 : 26 g 16,90 10,20 13,90 16,50 

Ekstrak 

Bayam 

Merah 

1 : 26 g 10,70 3,90 14,80 14,20 

2 : 26 g 14,60 8,30 12,30 15,20 

3 : 26 g 14,40 11,10 14,40 15,00 

4 : 26 g 13,30 5,90 12,90 14,30 

5 : 29 g 15,00 11,30 7,80 14,20 

Ekstrak Bit 

Merah 

1 : 31 g 16,30 9,10 15,20 18,70 

2 : 34 g 14,40 5,20 15,50 16,40 

3 : 35 g 14,40 3,60 12,00 12,60 

4 : 35 g 13,60 5,00 13,40 15,10 

5 : 36 g 16,30 6,80 16,40 17,60 

Kombinasi 

Ekstrak 

1 : 23 g 14,70 6,40 16,60 17,80 

2 : 23 g 13,40 7,10 16,10 18,30 

3 : 24 g 15,50 6,70 15,40 17,60 

4 : 25 g 12,00 7,30 15,90 17,90 

5 : 26 g 12,90 6,00 16,80 18,70 

Ket :  

- Hari ke-0   = kadar awal sebelum diinduksi 

- Hari ke-8   = kadar setelah 7 diiduksi 

- Hari ke-11 = kadar hari ke 3 setelah diberikan perlakuan 

- Hari ke-15 = kadar hari ke 7 setelah diberikan perlakuan  
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Lampiran 13. Analisis Data 

1. Uji Normalitias 

 

• Hipotesis nol (H0) = Data terdistribusi normal (p atau sig. > 0,05) 

• Hipotesis alternatif (Ha) = Data tidak terdistribusi normal (p atau sig ≤ 

0,05) 

• Data yang diperoleh memiliki nilai signifikan (p > 0,05, terima H0)  

Oleh karena itu data yang didapatkan terdistribusi normal 

 

2. Uji Homogenitas (Levene,s Test)  

 

• Hipotesis nol (H0) = Data selisih kenaikan Hb di semua kelompok (p atau 

sig. > 0,05) 

• Hipotesis alternatif (Ha) = Data selisih kenaikan Hb di semua kelompok 

(p atau sig. ≤ 0,05) 
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3. Uji One-Way ANOVA 

 

• Hipotesis nol (H0) = Kelompok perlakuan tidak memiliki perbedaan 

signifikan di antara kenaikan kadar hemoglobin pada mencit (p atau 

sig. > 0,05). 

• Hipotesis alternatif (Ha) = Kelompok perlakuan memiliki perbedaan 

signifikan di antara kenaikan kadar hemoglobin pada mencit (p atau 

sig. ≤ 0,05). 
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4. Post Hoc Tests 

 

• Hipotesis nol (H0) = Kelompok perlakuan tidak memiliki perbedaan 

signifikan di antara kenaikan kadar hemoglobin pada mencit (p atau 

sig. > 0,05). 

• Hipotesis alternatif (Ha) = Kelompok perlakuan memiliki perbedaan 

signifikan di antara kenaikan kadar hemoglobin pada mencit (p atau 

sig. ≤ 0,05).  
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Lampiran 14. Dokumentasi 

Penimbangan Ekstrak Kental Bit 

Merah 

Penimbangan Ekstrak Kental Bayam 

Merah 

Proses Pemanasan Krush pada oven 

selama 30 menit dengan suhu 60oC 

Penimbangan Aluminium Sulfat 

Penimbangan Ekstrak Kental untuk 

dilarutkan dengan Na-CMC  

Proses Pembuatan Na-CMC 1% 
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Larutan Suspensi Ekstrak Bit Merah 

dan Bayam Merah 

Pemberian Induksi Aluminium Sulfat 

Rute Intramuskular 

Proses Pengambilan Sampel Darah 

Mencit 

Pengukuran Kadar Hemoglobin 

Mencit 

Pemberian Larutan Uji Rute Oral Hasil Pengukuran Kadar Hemoglobin 

Mencit Kelompok Ekstrak Bayam 

Merah 

 


